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PENGARUH PENAMBAHAN PROBIOTIK
Lactobacillus salivarius PLUS BIO ENZIM TERHADAP KONSUMSI
PAKAN DAN QUAIL DAY PRODUCTION PADA BURUNG PUYUH

Seto Tri Pambudi?, M. Farid Wadjdi?, Dedi Suryanto?
!Program S1 Peternakan, 2Dosen Peternakan Universitas Islam Malang
Email : 21701041089@unisma.ac.id

Abstrak

Bakteri Lactobacillus salivarius plus bioenzim berperan penting dalam proses penyerapan
makanan dengan cara memperpanjang vili, berpengaruh pada konsumsi pakan dan quail day
production Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penambahan probiotik
Lactobacillus salivarius dengan bio enzim untuk menilai pengaruhnya terhadap asupan pakan serta
jumlah telur harian yang dihasilkan oleh burung puyuh. Materi penelitian menggunakan isolat
bakteri Lactobacillus salivarius, puyuh berumur 17 minggu, tepung maizena, maltodextrin, bio
enzim, quail day production serta konsumsi pakan. Metode penelitian eksperimen In Vivo
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan serta 4 ulangan. Perlakuan
penelitian berupa penambahan probiotik terenkapsulasi Lactobacillus salivarius dengan bio enzim.
Perlakuan mencakup kontrol PO tanpa probiotik serta perlakuan dengan dosis probiotik P1:1,5
gr/kg, P2:3 gr/kg, dan P3:4,5 gr/kg. Analisis data dilakukan menggunakan metode ragam dan uji
BNT. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penambahan probiotik terenkapsulasi Lactobacillus
salivarius yang dipadukan dengan bio enzim memberikan dampak signifikan (P<0,05) terhadap
konsumsi pakan dan quil daily product. Rataan konsumsi P0:21.772, P1:21.80?%, P2:21.86° dan
P3:21.89°, sedangkan rata-rata quil daily product yaitu P0:73.98% P1:75.65% P2:78.37" dan
P3:82.91°. Disimpulkan bahwa tingkat penambahan probiotik terenkapsulasi Lactobacillus
salivarius plus bio enzim pada pakan burung puyuh berpengaruh terbaik pada dosis 4,5 g/kg,
penelitian berikutnya dapat meneliti bobot ayam pedaging berupa HDP.
Kata kunci : Lactobacillus salivarius, bio enzim, enkapsulasi, konsumsi pakan, quail day
production

THE EFFECT OF PROBIOTICS Lactobacillus salivarius PLUS BIO
ENZYMES ADDICTION ON THE FEED CONSUMPTION AND QUAIL
DAY PRODUCTION IN QUAIL BIRDS

Abstract

The bacteria Lactobacillus salivarius plus bioenzymes play an important role in the food
absorption process by lengthening the villi, affecting feed consumption and quail day production.
This research aims to analyze the impact of adding the probiotic Lactobacillus salivarius with
bioenzymes to assess its effect on feed intake and the number of daily eggs produced by quail.
The research material used Lactobacillus salivarius bacterial isolates, 17 week old quail,
cornstarch, maltodextrin, bio enzymes, quail day production and feed consumption. The In Vivo
experimental research method used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments
and 4 replications. The research treatment consisted of adding encapsulated probiotic
Lactobacillus salivarius with bio enzymes. Treatments included control PO without probiotics as
well as treatment with probiotic doses of P1: 1.5 gr/kg, P2: 3 gr/kg, and P3: 4.5 gr/kg. Data
analysis was carried out using the variance method and BNT test. Research findings show that
the addition of encapsulated probiotic Lactobacillus salivarius combined with bio enzymes has a
significant impact (P<0.05) on feed and quil daily product consumption. The average
consumption is P0:21.77a, P1:21.80a, P2:21.86b and P3:21.89h, while the average quil daily
product is P0:73.98a, P1:75.65a, P2:78.37b and P3:82.91b. It was concluded that the level of
addition of encapsulated probiotic Lactobacillus salivarius plus bio enzymes to quail feed had the
best effect at a dose of 4.5 g/kg. Future research could examine the weight of broiler chickens in
the form of HDP.
Keywords: Lactobacillus salivarius, bio enzyme, encapsulation, feed consumption, quail day
production
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan ternak
unggas yang digemari oleh masyarakat hal ini disebabkan apabila
dibandingkan dengan ayam petelur karena puyuh tumbuh lebih cepat dan
lebih mudah dikelola dibandingkan dengan ayam petelur dan produksi
ayam kampung yang pelu dikendalikan (Suryanto et al., 2018). Burung
puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan sumber diversifikasi produk
daging dan telur. Keunggulan burung puyuh antara lain kemampuan
berproduksi pada usia muda, siklus reproduksi pendek, tidak memerlukan
modal besar, mudah dipelihara dan dapat dipelihara dalam jumlah banyak
tetapi di lokasi terbatas, tingkat produksi telur tinggi, tetapi rendah

konsumsi pakan (Panekenan et al., 2013)

Kelemahan burung puyuh adalah mudah terganggu oleh
lingkungan, mudah stres, sehingga produksi telur berkurang, yang
menjadi kendala dalam budidaya puyuh. Oleh karena itu perlu dilakukan
upaya untuk meningkatkan efisiensi pakan agar ternak dapat menyerap
nutrisi secara optimal. Probiotik merupakan mikroba hidup yang diberikan
sebagai suplemen makanan dengan tujuan untuk meningkatkan
kesehatan dan perkembangan mikroba di saluran pencernaan (Natsir et

al., 2010l).

Penggunaan probiotik sebagai pengganti antibiotik secara
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langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi fungsi fisiologis
usus dengan memodulasi flora usus dan sistem imun mukosa saluran
cerna (Busono dan Sofyan, 2015). Ada banyak mikroorganisme patogen
di saluran pencernaan, sehingga perlu ditambahkan mikroorganisme non-
patogen untuk mengoptimalkan asupan makanan. Mikroorganisme
probiotik berkembang di saluran pencernaan dan menghasilkan berbagai
zat yang memiliki sifat bermanfaat. Menurut Gunawan dan Sundari (2003)
salah satu mikroorganisme yang digunakan sebagai probiotik adalah
Lactobacillus salivarius bahwa penggunaan probiotik dalam pakan dapat
meningkatkan produktivitas pada ayam broiler, layer dan ayam kampung.
Peningkatan produktivitas ayam bolier didapatkan juga dengan
penambahan tepung sagu yang digunakan untuk menambah rasa,
kekenyalan, tektur dan bau berpengaruh nyata, sehingga peningkatan
manfaat ayam pedaging (Penambahan et al., 2023). Indikator ini dapat
dijadikan acuan untuk melakukan penelitian tentang penggunaan probiotik

dalam pakan unggas puyuh (Coturnix coturnix japonica).

Berdasarkan hasil penelitian tentang penambahan beberapa jenis
probiotik dalam pakan mempunyai dampak positif. Selain itu penambahan
bio enzim, serta proses enkapsulasi bakteri Lactobacillus salivarius,
dipengaruhi suhu dan lama pengovenan (Budiarti et al., 2020) dapat
mendukung Kkerja probiotik untuk merangsang pertumbuhan dan
meningkatkan produktivitas ternak, enkapsulasi juga dilakukan pada
bakteri asam laktat yang dapat mempengaruhi nilai pH dalam whey

(Erlianti et al., 2022), pH asam amino lisin, namun pada jenis genus yg
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berbeda yaitu Lactobacillus fermentum (Novianti et al., 2020). Nilai pH
pada daging ayam afkir juga dipengaruhi oleh rendaman cuka (Husnia et
al., 2020), oleh lama penyimpanan, dan berbagai jenis bahan pengemas
pada daging kalkun (F et al., 2019). Penambahan bahan dalam pakan
selain bakteri tersebut, dapat pula memanfaatkan limbah bahan organik
rumah makan (Fadzil, Ali, dan Dinasari, 2023). Oleh karena itu, perlu
diteliti pengaruh penambahan probiotik Lactobacillus salivarius plus
enkapsulasi bio enzim terhadap konsumsi pakan dan quail day production

burung puyuh (Coturnix coturnix japonica)

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh penambahan probiotik Lactobacillus
salivarius plus bio enzim terenkapsulasi dalam pakan berpengaruh
terhadap konsumsi pakan dan quail day production pada burung puyuh

(Coturnix coturnic japonica).

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukanya penelitian ini untuk mengetahui dan
menganalisa pengaruh penambahan probiotik Lactobacillus salivarius plus
bio enzim terenkapsulasi dalam pakan terhadap konsumsi pakan dan

guail day production pada burung puyuh (Coturnix coturnix japonica).

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai dan

3
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informasi bagi peternak puyuh tentang penggunaan pengaruh pemberian
pakan probiotik Lactobacillus salivarius plus bio enzim terenkapsulasi
dalam pakan terhadap konsumsi pakan dan quail day production burung
puyuh (Coturnix coturnix japonica). Hasil penelitian juga diharapkan dapat
digunakan sebagai artikel awal dalam bentuk jurnal sebagai penunjang

untuk penelitian selanjutnya.

1.5. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini diduga ada pengaruh positif penambahan
probiotik Lactobacillus salivarius plus bio enzim terenkapsulasi dalam
pakan terhadap konsumsi pakan dan quail day production pada burung
puyuh (Cortunix cortunix japonica). Perbedaan pada konsumsi pakan,
produksi telur dan konversi pakan pada level pakan probiotik Lactobacillus

salivarius plus bio enzim.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

disimpulkan bahwa semakin tinggi penambahan probiotik Lactobacillus
salivarius plus bio enzim terenkapsulasi dalam pakan pada burung puyuh
dapat meningkatkan konsumsi pakan dan quail day production.
Penambahan probiotik Lactobacillus salivarius plus bio enzim
terenkapsulasi sebesar 4,5 g/kg pakan dalam pakan burung puyuh

menghasilkan quail day production tertinggi.

6.2. Saran

Disarankan penambahan probiotik terenkapsulasi Lactobacillus
salivarius plus bio enzim sebesar 4,5 g/kg pakan burung puyuh dapat
meningkatkan konsumsi pakan dan quil daily product serta perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tingkat penambahan probiotik terenkapsulasi
Lactobacillus salivarius sebanyak 4.5 g/kg pada konsumsi pakan dan

bobot ayam pedaging berupa HDP.
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